
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. PERKEMBANGAN HARGA BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING, BARANG
LAINNNYA DAN JASA SERTA RESIKO KEDEPAN.

 

Mengawali Tahun 2024 dapat kami laporkan bahwa,  Komoditi yang dikelola dalam website
https://hargapangan.sumutprov.go.id  atau situs Siharapanku ada 33 produk. Daftar harga
bahan pokok ini update setiap hari oleh Dinas Koperasi, UMKM. Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Pakpak Bharat.

 

a. Beras Medium

 

 

 



Beras Medium stabil dengan harga Rp. 12.000,-/Kg sampai minggu pertama bulan Pebruari,
sedangan pada minggu ke -2 Pebruari mengalami kenaikan Rp.12.720,-/Kg sedangkan untuk
minggu ke-3 Pebruari sampaiminggu ke 4 Maret stabil Rp. 12.000,-/Kg.
 
b. Beras Premium

 
Untuk beras premium mengalami penurunan pada minggu ke-2 bulan Pebruari Rp. 11.000,-/Kg
sedanglan untuk minggu ke-3 bulan Pebruari sampai minggu ke-4 bulan Maret mengalami
kenaikan Rp. 15.000,-/Kg.
 
 
 
c. Cabe Merah
 

 
Pada awal bulan Januari minggu pertama turun dengan harga Rp. 25.000,-/Kg sedangkan
untuk bulan Maret minggu ke-4 naik mampir 3 kali lipat dari minggu pertama pada bulan
Januari dengan Rp. 61.657,-/Kg ini dapat kita lihat pada tabel diatas.
 
d. Cabai Rawit
 

 
Berbeda dengan cabai merah, cabai rawit dari awal bulan Januari juga sudah Rp. 40.000,-/kg
dan bulan Januari sampai dengan Maret harga cabai rawit berfluktuasi naik turun dan pada
minggu ke-2 bulan Maret melambung pada Rp. 56.667,-/kg
 
e. Bawang Putih
 

 
Bawang putih harganya berfluktuasi mulai dari awal bulan Januari dan pada minggu ke-2
bulan Pebruari turun Rp. 36.500,-/kg sedangkan untuk awal bulan Maret  harga bawang putih
naik lagi Rp. 40.000,-/kg
 
 
f.Bawang Merah
 

 
Untuk komoditi bawang merah pada minggu ke-2 bulan Pebruari turun Rp. 28.000,-/kg dan
pada minggu pertama awal bulan Maret naik menjadi Rp.36.000,-/kg
 
g.Minyak Goreng Curah
 

 
Pada awal minggu pertama bulan Januari minyak gorengan curah naik dengan harga
Rp.16.000,-/kg, sedangkan untuk minggu ke-3 Januari sampai Maret turun menjadi Rp.
14.000,-/kg
 
h.    Gula Pasir
 

 
Pada awal triwulan I gula pasir harganya naik Rp. 18.000,-/kg sedangkan untuk di bulan
Januari minggu ke -3 turun menjadi Rp. 17.000,-/kg sampai minggu ke-4 di bulan Maret 2024.
Data- data grafik  bahan pokok ini dapat kita lihat pada tabel dibawah ini 
No
Nama Bahan Pokok
Satuan 
Januari
Februari
Maret
M1
M2
M3
M4
M1
M2
M3
M4
M1
M2
M3
M4
1
Udang Basah (Medium)
 
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
90.000
2
Tepung Terigu Protein Tinggi
 
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
3
Tepung Terigu Protein Sedang
 
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
4
Tepung Terigu Protein Rendah
 
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
5
Tempe
 
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
6
Telur Ayam Ras
 
28.000
27.600
27.600
28.500
29.000
29.000
29.000
29.000
29.000
29.000
29.333
30.000
7
Telur Ayam Kampung
 
60.000
60.000
60.000
62.000
60.000
60.000
60.000
60.000
60.000
60.000
60.000
60.000
8
Tahu Mentah
 
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
9
Susu Kental Manis Merk Indomilk
 
12.000
12.200
13.000
12.000
12.333
12.333
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
10
Susu Bubuk Merk Indomilk
 
42.000
42.600
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
11
Susu Bubuk Merk Dancow
 
42.000
42.600
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
12
Susu Bubuk Balita SGM 1+ (400gr)
 
42.000
42.600
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
45.000
44.167
45.000
45.000
13
Pisang Barangan
 
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
14
Minyak Goreng Premium
 
22.000
22.000
22.000
22.000
22.000
22.000
20.000
20.000
20.000
20.000
20.000
20.000
15
Minyak Goreng Minyakita
 
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.600
15.000
15.000
15.000
16.000
16
Minyak Goreng Curah
 
16.000
14.800
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
14.000
17
Kacang Kedelai Lokal
 
15.000
15.000
19.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
18
Kacang Kedelai Eks Impor
 
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
10.000
12.000
19
Jeruk Lokal (Medium)
 
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
10.000
20
Jagung Pipilan Kering
 
5.500
5.500
5.520
5.660
5.833
6.400
6.675
6.700
7.000
5.500
5.000
4.300
21
Indomie Kari Ayam
 
3.250
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
3.500
22
Ikan Teri peto
 
120.000
120.000
120.000
120.000
120.000
120.000
120.000
120.000
120.000
102.000
120.000
120.000
23
Ikan Kembung
 
42.500
41.000
40.000
40.000
40.000
40.000
40.000
41.000
40.000
40.000
41.667
43.000
24
Gula Pasir
 
18.000
17.400
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.000
17.333
17.400
25
Garam Berjodium Halus
 
10.000
10.000
11.600
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
26
Daging Ayam Kampung
 
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
70.000
27
Daging Ayam Broiler
 
30.000
30.000
30.000
30.000
30.000
30.000
30.000
30.000
30.000
33.333
38.333
40.000
28
Cabai Rawit Hijau
 
40.000
33.000
33.000
32.000
30.000
36.667
45.000
52.000
48.750
48.333
56.667
50.000
29
Cabai Merah Keriting
 
25.000
26.000
27.800
28.200
30.000
35.000
40.000
52.600
60.000
55.000
61.667
49.000
30
Beras Premium
 
14.000
14.000
14.000
14.100
14.000
14.000
11.000
15.000
15.000
15.000
15.000
15.000
31
Beras Medium
 
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
12.750
12.000
12.000
12.000
12.000
12.000
32
Bawang Putih
 
38.000
38.400
38.000
38.000
38.000
38.000
36.500
39.200
39.500
40.000
40.000
40.000
33
Bawang Merah Lokal
 
30.000
36.000
37.000
30.000
30.000
28.000
29.000
33.750
36.000
35.000
35.000
35.000
 
Total
 
30.575
30.540
31.001
30.699
31.297
31.481
32.420
30.672
30.057
30.652
30.248
29.850

 



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Kabupaten Pakpak Bharat  dihadapkan  pada  tantangan  pemenuhan  kebutuhan  masyarakat
 masih  di datangkan dari daerah lain mengingat lahan pertanian/perkebunan banyak lahan
tidur di bandingkan kabupaten lainnya di Provinsi Sumatera Utara. Menjelang hari besar
keagamaan harga bahan pokok cenderung naik. Klasifikasi permasalahan :

 Ketersediaan pasokan :

      Perubahan cuaca yang mengganggu produksi pangan sehingga menuntut pengaturan pola
tanam dan pemanfaatan teknologi pangan. Masih tingginya alih fungsi lahan pertanian
sehingga produksi pangan semakin menurun

Keterjangkauan harga :

   Resiko gejolak harga pada musim Hari Besar keagamaan

Kelancaran distribusi :

      Hampir sebagian besar kebutuhan pangan Kabupaten Pakpak Bharat didatangkan dari
luar daerah

Komunikasi efektif :

      Belum pahamnya sebagian masyarakat tentang pentingnya pengendalian inflasi perlu
edukasi yang terus menurun.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Pelaksanaan Program Kerja Tim Pengendalian Inflasi Daerah di Kabupaten Pakpak Bharat
pada triwulan I  2024 sebagai berikut :

 

Mengikuti Rapat  Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara virtual antara1.
 Kemendagri dengan  Tim TPIN,TPIP,TPID Kabupaten/Kota se-Indonesia  Rapat
dilaksanakan melalui zoom meeting  setiap hari senin setiap minggunya yang diikuti oleh
Sekretaris Daerah Kabupaten Pakpak Bharat didampingi Perwakilan Inspektorat, Kepala
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, Kepala Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian
dan Perdagangan, Kepala Bagian Perekonomian dan Kesra  beserta pejabat fungsional di
Setda Bagian Perekonomian dan Kesra Kabupaten Pakpak Barat.

 

Mengikuti Workshop Capacity Building dan Coaching Clinic TPID Award 20231.

Hari/tanggal  : Kamis s/d Sabtu/1 s/d 3 Februari  2024



Tempat           : Wing Hotel Kualamu Jl. Arteri Kualanamu No.9 Tumpatan Nibung Kec. Batang
Kuis Kabupaten Deli Serdang

Workshop Capacity Building dan Coaching Clinic TPID Award 2023  peserta workshop diikuti
oleh Tim TPID Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dengan OPD Teknis Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian, Dinas Koperasi,UMKM, Perindustrian dan Pertanian Kabupaten/Kota.
Di acara workshop tersebut membahas one page summary TPID Kabupaten/Kota  se-Sumatera
Utara yang di fasilitasi oleh Bank Indonesia Perwakilan Sumatera Utara dengan Narasumber  
Bapak Prof. Y . Aris Purwanto (IPB). Bapak IGP Wira Kusuma Deputi Kepala Perwakilan Bank
Indonesia Sumut, Pembukaan oleh Sekda Provinsi Sumut Bapak Arif Sudarto Tri Nugroho,
Bapak Nurul Hasanudin Kepala BPS Sumut dan Ibu Ir. Poppy Marulita Hutagalung Kepala Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Utara.

Bagian Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Utara selaku Sekretariat TPID yang mengikuti
Rapat perihal tersebut diatas. Dalam rapat tersebut memaparkan diskusi/paparan dari masing-
masing program unggulan/OPS perwakilan TPID Kabupaten/Kota untuk mengetahui masalah
dan metode pengendalian Inflasi dengan menampilkan salah satu program unggulan TPID
Kabupaten/Kota yang nantinya akan dinilai dalam program TPID Award 2023. selaku Kepala
Bagian Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Utara juga memaparkan program unggulan
Tahun 2023 yang nantinya akan dinilai dalam TPID Award 2024.

 

Gerakan Tanam Cabe Serentak

Hari/tanggal     : Senin/04 Maret  2024

Tempat              : Desa Sukaramai Kecamatan Kerajaan

Gerakan Tanam Cabai Serentak dilaksanakan oleh Tim PKK Kecamatan dan Tim PKK
Kabupaten dengan Perangkat Desa Sukaramai dan anak sekolah yang ada di Kecamatan
Kerajaan guna memperingati Hari Kesatuan Gerak PKK yang ke-52 Tahun.

 

d)Rapat Koordinasi High Level Meeting TPID dan Tim Percepatan Perluasan Digitalisasi
Daerah Provinsi Sumatera Utara

Hari/tanggal     : Kamis/07 Maret  2024

Tempat             : Aula Raja Inal Siregar  Lantai 2 Kantor Gubernur Sumut

Bupati Pakpak Bharat, Pak Franc Bernhard Tumanggor Hadir pada Rapat High Level Meeting
Tim Pengendalian Inflasi Daerah dan Tim Percepatan Perluasan Digitalisasi Daerah Provinsi
Sumatera Utara. Arahan dari Gubernur adalah menjaga pasokan bahan-bahan pokok di Daerah
tetap aman menjelang bulan Ramadahan dan Hari Raya Idul Fitri. Bapak Pj. Gubernur Sumut
Dr. Hassundin mendorong para Kepala  Daerah se-Sumatera Utara, untuk melakukan operasi
pasar murah dimana denga nada pasar murah terbukti dapat menahan laju inflasi apabila
dilakukan baik.

 



Operasi Pasar menjelang Hari Raya Idul Fitri

1.

Dilaksanakan di 4 (empat) lokasi yaitu :

Kantor Camat PGGS, Selasa 19 Maret 2024;1.
Pasar Sibande, Rabu, 20 Maret 2024;2.
Pasar Klohi, Kamis, 21 Maret 2024;3.
Pasar Sukaramai, Jumat, 22 Maret 2024.4.

Satgas Pangan Kabupaten Pakpak Bharat, Setda Bagian Perekonomian bekerja sama dengan
Bulog dan Dinas Koperasi,UMKM,Perindustrian dan Perdagangan    menjual    minyak  
 goreng, beras,tepung terigu    dan    gula    pasir    di    bawah    harga    pasaran. Dalam
operasi itu, gula pasir dijual dengan harga Rp. 17.000/kg. Beras SPHP Rp. 55.000/zak (5kg).
Sedangkan minyak goreng dijual dengan harga Rp. 16.000/kg. Selain itu juga bahan pangan
lainnya dijual dengan harga lebih murah. Kegiatan ini bagian dari upaya mengantisipasi hal
yang menjadi perhatian publik yaitu kenaikan harga pangan saat ini ataupun jika ada
ketimpangan harga yang  terjadi  di  pasar  untuk  kebutuhan  pangan  masyarakat. Operasi
 pasar  ini  juga diselenggarakan   untuk membantu  meringankan    beban   Masyarakat.

 

f) Gerakan Pangan Murah1.

Hari / tanggal      : Rabu / 3 April  2024

Tempat               : Depan Kantor BRI Teras Sibande

Tim TPID Kabupaten Pakpak Bharat, Setda Bagian Perekonomian, Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian bekerja sama dengan Bulog dan Dinas Koperasi,UMKM,Perindustrian dan
Perdagangan    menjual    minyak    goreng, beras,tepung terigu, gula    pasir  dan hasil
pertanian (tomat, cabe dan bawang merah)   di    bawah    harga    pasaran. Dalam operasi itu,
gula pasir dijual dengan harga Rp. 17.000/kg.Beras SPHP Rp. 55.000/zak (5kg). Sedangkan
minyak goreng dijual dengan harga Rp. 16.000/kg. Selain itu juga bahan pangan lainnya dijual
dengan harga lebih murah. Kegiatan ini bagian dari upaya mengantisipasi hal yang menjadi
perhatian publik yaitu kenaikan harga pangan saat ini ataupun jika ada ketimpangan harga
yang  terjadi  di  pasar  untuk  kebutuhan  pangan  masyarakat. Gerakan pangan murah ini
 juga diselenggarakan untuk membantu  meringankan beban  masyarakat.

 

g) Tim TPID melaksanakan monitoring ketersediaan dan perkembangan harga bahan1.
pokok dalam rangka menjaga kestabilan nilai Inflasi serta menjelang hari ray Hari /
tanggal  : Senin, 1 April 2024

Tempat                          : Kecamatan Salak

Tim TPID melaksanakan monitoring ketersediaan dan perkembangan harga bahan pokok
dalam rangka menjaga kestabilan nilai Inflasi serta menjelang hari raya idul fitri. Hasil
monitoring dari grosir dan indomaret, untuk ketersediaan terpantau aman serta harga bahan
pokok lain relatif stabil. Kegiatan monitoring dan evaluasi stok serta harga pangan baik
ditingkat produsen, grosir, maupun eceran selalu dipersiapkan untuk mengantisipasi



pergerakan harga, apabila terjadi kenaikan harga yang tidak wajar, baik disebabkan gangguan
pasokan maupun distribusi bahan pangan.

 

h) Monitoring dan pemantauan harga serta ketersediaan Bahan Pokok di Pasar1.
Tradisional oleh Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Pakpak Bharat dengan Bagian Perekonomian dan Kesra, Inspektorat

 

No Hari / tanggal Tempat Keterangan

1 Rabu / 03 April
2024

-

Pasar
 Sibande

Hasil  monitoring  di  Pasar  Sibande masih 
 ditemukan pedagang  eceran ikan dan
sayuran curang dimana Dinas Koperasi,
UMKM, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Pakpak Bharat melakukan tera
ulang terhadap kilo yang digunakan
pedagangan eceran tersebut. Dari hasil
monitoring tersebut ketersediaan bahan
pokok baik hanya adanya kenaikan kepada
minyak goreng curah, bawang merah,
daging ayam ras, gula pasar dan cabe
merah
 
 
 

 

 

 

 

 

2 Kamis / 4 April
2024  Pasar Klohi

Hasil  monitoring  di  Pasar  Klohi Dinas
Koperasi, UMKM, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Pakpak Bharat
ketersediaan bahan pokok baik hanya
adapun kenaikan kepada bahan pokok
beras, bawang merah, daging ayam ras,
gula pasar dan cabe merah

3 Jumat/ 5 April
2024

-       Pasar
Sukaramai

Pasar
Sukaramai

Hasil  monitoring  di  Pasar  Sukaramai
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Pakpak Bharat
melalukan tera ulang terhadap kilo
pedagangan eceran tersebut. Dari hasil
monitoring tersebut ketersediaan bahan
pokok baik hanya adanya kenaikan kepada
bahan pokok bawang putih, bawang merah,
daging ayam ras dan  gula pasar
 
 
 

 

i) Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan  Perdagangan  Kabupaten Pakpak Bharat1.
 melaksanakan  monitoring  data informasi harga kebutuhan bahan pokok dan barang
strategis lainnya yang merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan untuk memperoleh
data harga pasar sesuai dengan komoditi di sektor perdagangan, agar dapat mengetahui



fluktuasi harga untuk selanjutnya dievaluasi dalam mencari faktor-faktor penyebab dan
mencari solusi pemecahannya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap Hari Rabu, Kamis  dan
Jumat di 4 (empat) pasar Kecamatan yang dianggap sebagai barometer di Pakpak Bharat
yaitu Pasar Singgabur, Pasar Sibande, Pasar Klohi dan Pasar Sukaramai. Hasil dari
kegiatan monitoring ini, dimana dapat menyajikan/memberikan informasi perkambangan
harga yang berlaku pada saat untuk diisi ke Aplikasi KP2SP dan website Siharapanku
yang adminnya Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian  dan  Perdagangan  Kabupaten
Pakpak Bharat.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Pakpak Bharat pada triwulan I 2024
adalah sebagai berikut :

a.
Pentingnya penguatan koordinasi antar OPD terkait di Kabupaten Pakpak Bharat
dan koordinasi dengan dengan   TPID Kabupaten Pakpak Bharat dalam upaya
pemenuhan kebutuhan dan menjaga kelancaran distribusi komoditas pangan di
Kabupaten Pakpak Bharat.

b.
Kebutuhan akan inovasi dalam mendukung ketersediaan pangan sepanjang tahun
dan kelancaran distribusi serta indikasi surplus devisit pangan di masing-masing
daerah.
 

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Pakpak Bharat pada triwulan I 2024
adalah sebagai berikut :

a. Pemantauan harga dan ketersediaan pasokan komoditas pangan serta
kelancaran distribusi yang berkelanjutan.

b. Melanjutkan program integrasi pertanian terpadu secara   berkesinambungan 
 untuk meningkatkan produksi pangan.

c. Melanjutkan dan meningkatkan koordinasi antar anggota TPID untuk menjaga
ketersediaan pasokan dan kestabilan harga.

d.
Dalam mengantisipasi dampak elnino, anggota TPID Kabupaten Pakpak Bharat
tetap memantau dan monitoring serta mempertahankan   ketersediaan pangan,
kelancaran distribusi, kestabilan harga dan komunikasi yang efektif.

 

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

 

                                                                        Sekretaris TPID

                                                                        Kabupaten Pakpak Bharat

                                                                        Maston S.Manik SST, M.Si



                                                                        NIP. 197911062002121005

 


